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RlNGKASAN 

KRISTINA SITlli\'IEANG, "Uji Preferensi Peletakan Telur Hama Lalat 

Buah (Bactrocera dorsalis H.) Pada Tingkat Kcmatangan Buah Jambu Biji (Y\"Jdiwn 

guajava L.) di Laboratorium", di bawah bimbingan Bapak lr. Zulheri Noer , MP . 

sebagai Ketua Komisi Pembimbing dan lbu lr. Hj. Roswita Oesman sebagai Anggot~l 

Komisi Pembimbing. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai bulan Oktober 200--t 

di Laboratorium PHP Tanjung Mora\\'a. 

Tujuan pcnelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kematangan buah 

jambu biji (Fsidium gucuava) yang paling disukai untu.k peletakan telur lalat bua h 

(Bactrocera dorsalis). 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lcngkap (RAL) yailu 

dengan 5 perlakuan : 

A Diameter buah jambu biji ± 3 em , atau berwarna hijau gelap 

B Diameter buah jam bu bij i ± 5 em, atau bcrwarna hijau tua 

c Diameter buah jambu biji ± 7 em, atau berwarna hijau muda 

D Diameter buah jambu biji ± 9 em, atau berwarna hijau kekuning-kuningan 

E Diameter buah jambu biji 2 9 em, atau berwarna kuning kehijauan. 

Parameter pengamatan meliputi jumlah telur H. Jorsolis yang tcrbentu~ . 

jumlah larva B. dorsalis yang terbentuk dan jumlah pupa B. dorsalis yang terbentu~ . 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah populasi telur pada perlakuan L 

(jambu biji dengan tingkat kematangan buah yang berdiameter?: 9 cin) berbeda nyata 

dengan jumlah telur pada perlakuan A (buah jambu biji yang berdiameter ± 5 em 

berwama hijau tua), perlakuan C (buah jambu biji yang berdiameter ± 7 em). 

Jumlah pupa yang terbentuk yang terbanyak adalah pada perlakuan r: 

kemudian diikuti dengan perlakuan D dan perlakuan C dan pada perlakuan A dan 

B. tidak terdapat pupa. 

II 
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I.PE~DAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan produksi dan mutu buah-buahan di Indonesia mengalam1 

berbagai kendala antara lain hama dan penyakit. Lalat buah merupakan han1a paling 

penting dan hama yang paling berbahaya dan harus ditakuti petani . Kesegaran buah 

berpengaruh langsung pada nilai gizi yang dikonsumsi. Untuk itu perlll diperhatikan 

kwantitas dari buah agar bentuk wujud rasa, kemasan, aroma harus prima, menarik 

tanpa cacat (Anonimus, 1994) 

Salah satu di antara buah-buahan tersebut adalah jambu biji (Ps;c/ium 

gucu·ava) Tanaman ini merupakan jenis pohon buah-buahan yang dapat meningkat\.;an 

hasil petani dan membangun agroindustri modern. Pada tahun terakhir ini jambu biji 

mulai terkenal sebagai penghasil buah yang cukup mahal harganya dan sudah 

mcnjadi bahan baku minuman hasil pabrik (Rismunandar, 1989). 

Selain itu jambu biji mempunyai basil yang tinggi , musim tcrsedianya hama 

dan mengandung nutrisi yang sangat dibutuhkan oleh tubuh yang terdiri dari 82% air, 

0,7% protein, 11% Karbohidrat , Vitamin A, B ,C dan beberapa mineral (Samson . 

1986). 

Salah satu penghambat produksi tanaman buah-buahan adalah adanya 

serangan Organisasi Pengganggu Tanaman (OPT) khususnya lalat buah Huctruceru 
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dorsalis Hendel. Lalat buah tidak hanya rnenurunkan produksi dan kwalitas buah 

tctapi dapat menghancurkan seluruh huah (Sodig, 1993). 

Sebagai makhluk hidup lalat buah mampu menghidupi dan melindungi sena 

melcstarikan jenisnya. Menurut pcnelitian yang dilakukan para ahli , lalat bual1 

membutuhkan karbohidrat, asam amino, mineral dan vitamin. Protein dibutuhkan 

lalat buah bagi kematangan seksualnya dan produksi telur. Sukrosa adalah salah satu 

bentuk karbohidrat yang sangat dibutuhkan oleh \alat buah betina untuk 

menghasilkan telur (Kalic, 1997). 

Buah yang mcngandung asam askorbat sangat mcmpengaruhi proses 

pergantian kulit pada lalat buah, pakan lalat buah diperoleh dari cairan n1anis buah 

buahan, eksudat bunga, nektar, embun madu, yang dikeluarkan oleh Homoptera du11 

kotoran burung ( Putra, 1994 ). 

Lalat buah betina terbang dari satu buah ke buah yang lain, mencari tempal 

yang cocok untuk melctakkan telur. Apabila tidak sesuai lalat buah mengclilingi bu ~1h 

kemudian hinggap pada tempat yang dipilih untuk meletakkan telurnya, dengan alat 

peletak telur (ovipositor) yang berada di ruas belakang, ditusukkan menembus kulit 

buah, masuk ke dalam buah dan membuat semacam rongga tempat telur tersebut 

(Kalie, 1 997). 

Peletakan telur merupakan masalah penting bagi lalat buah mengingat 

kehidupan larva sepenuhnya terjadi di dalam tubuh inang. Oleh karena itu, induk lalzlt 

buah memiliki tanaman inang terutama untuk pemenuhan gizi bagi keturunannya. 

lnduk lalat buah sangat menyukai inang yang berupa buah yang menjelang masak , ----------------------------------------------------- 
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karena buah rncngandung asam askorbat dan suktosa buah dalarn jumlah maksim:.:L 

schingga memudahkan induk lalat buah untuk mernasukkan telumya di bawah kulit 

buah (Putra, 1994 ) . 

.lumlah dan sebaran inang merupakan peluang untuk mendapatkan persedi:.u tl l 

pakan, sehingga lalat buah bertumbuh dengan pesat dan kerusakan yang ditimbulk :.m 

semakin besar. Peletakan telur dipengaruhi oleh bentuk, warna dan takstur buah . 

Bagian tubuh yang terlindung, agak kasar stadia larva dan dewasa berpcngaru h 

terhadap perkembangan, keperidian dan ketahanan hidup serangga (Zauhari , 1995 ). 

Lalat buah Hoctoceru dorsal1s Hendel adalah hama penting yang bcrba ha \' ~: 

dan sangat sulit dikendalikan karena scpanjang hari lalat buah bctina bertelur terus-

rnenerus dengan jumlah yang sangat tinggi yaitu 40 butir telur per hari dan berada di 

dalam buah. Dengan demikian seekor lalat betina dapat merusak 1 sampai 40 buah 

perhari. Apabila hal ini dibiarkan, usaha tani buah-buahan akan rnengalami 

kehancuran (Kalic, 1992). 

1.2. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kcmatangan buah jambu biji yang paling disukai hama 

lalat buah B. dorsalis Hendel untuk meletakkan telurnya. 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Diduga bahwa hama lalat buah (H. dorsalis Hendel) lebih suka meletakkan 

telur pada buah jambu biji yang tingkat kcmatangannya penuh dan berwarna kuning. 
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11. TINJA UAN PUST AKA 

2.1. Hama Bactrocera dorsalis Hendel 

Tephritidae merupakan keluarga lalat buah terdiri dari empat genus yaitu 

Genus Cerutistis, Anastreplw, Bactrocao dan l?lwgo!etis. 

Menurut Kalshoven ( 1981) lalat buah (Bactrocera dorsalis Hendel) dapal 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Phylum : Arthropoda 

Kelas : Hexapoda 

Or do : Diptera 

Sub Ordo : Cyclormpha 

Family : Tephritidae 

Genus : Bactrocera 

Spesies : Ruclruceru dorsalis. 

Di Indonesia ditemukan beberapa jenis lalat buah yang menyerang buah

buahan serta sayur-sayuran. Dari hasil studi di Jawa Timur terdapat lima jenis lalat 

buah yang dianggap penting yaitu B. cauJatus dan B. cucurhilalae, keduanya 

menyerang buah dari suku Cucurbilatae, sedang B. Jorsafi.,· dan 13. umhrosus 

menyerang buah mangga dan lombok merah . Adapun R. umhmsus rnenye rang 

tanaman marga Artocarpus (Hardy, 1975). 

4 
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2.2. Biologi dan Morfologi Bactrocera dorsalis 

2.2.1. Imago Lalat Buah 

) 

Jenis lain dari anggota Oip1 eru, lalat buah mempunyat alat mulut yang 

berfungsi untuk menjilat mengisap (Pracaya, 1991 ). 

Sepcrti Diptera lainya f3. dorsulis mengalami metamorfosa sempurna, mulai 

dari fase telur dan ulat berada dalam huah. Fase kepompong dan imago (Ia! at dcwasa \ 

berada di luar buah (Hardy, 1975). 

Imago \alat buah berwarna kuning, coklat, hitam, atau kombinasi dari warnu 

tersebut. Sayapnya transparan, jika ddihat dari atas wama abdomen berwarna c o l-; lt~ t 

muda dengan pita coklat tua melintang. Warna torax coklat tua dcngan bcrcak kuni11g 

atau putih (Pracaya, 1991) 

Panjang lalat buah 6-8 mm, abdomennya coklat tua dengan bercak kuning 

a\au putih mempunyai ovipositor )'ang mcletakk.an telur di dalam kulit buah 

(Rukmana dan Saputra, 1997). 

La! at buah betina abdomennya lebih runcing sedangkan pada Ia! at bueih jan tan 

abdomennya lebih bulat, terdiri dari 5 ruas. Daur hidup dari telur sampai dewasa 

adalah 26 hari. Di daerah dingin daur hidupnya lebih lama (Pracaya, 1991 ). 

Menurut Putra ( 1997), kepala lalat buah agak Jonjong dan merupakan salah 

satu ciri khas spesies lalat buah yang terdapat bercak hitam pada bagian depan wajah 

atau warna pada daerah kepala dan leher sangat kecil. Bagian punggung (dorsal) torak 

lalat buah mempunyai ciri-ciri terdapatnya garis kuning (median) atau gari s pinggir 

(lateral) berwarna kuning di masing-masing sisi latero-dorsal skutum, berwarna 
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kuning. Biasanya sayap lalat buah k bar dengan bercak-bercak hitam pada hagian 

tepi posterior. 

2.1.2. Telur 

La! at betina meletakkan tel urnya pada permukaan kulit buah dengan 

menggunakan ovipositornya, telur di letakkan satu-persatu 4-10 butir, sedalam kir<t 

kira I ,64 mm dari pcrmukuan kul it buah. 8cntuknya mcmanjang pada ked ua 

ujungnya runcing. Telm berwarna putih bercahaya, panjang 1,2 mm dan kbm 

0,2 mm. Pada temperatur 25-30° C dalam wak!u lebih kurang sampai 36 jam telur 

akan menetas (Wiley dan Sons, 1997). 

Bentuk dan ukuran telur bervariasi , tergantungjenis inangnya. Pada umumnya 

te1ur panjang, dengan ujung meruncing (Putra, 1997). 

2.1.3. Larva 

Setelah 2-3 hari, telur menetas menjadi larva. Larva berwama putih krem, 

panjang 3 mm dan biasanya dewasa mencapai 1,25 cn1 (Najiati dan Danarti, 1986 ). 

Selama 7-9 hari larva hidup dalam buah dengan merusak daging buah. Larva 

lalat buah bergerak dengan bantuan beberapa kaki palsu yang berbentuk tonjolan di 

bagian ventral tubuhnya. Larva lalat buah mclewati 3 instar dalam waktu anrtara 7-l U 

hari. Larva menjelang pupa akan keluar dari buah dengan cara melenting dan masuk 

ke dalam tanah, di dalam tanah larva berubah menjadi pupa. 
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2.1.4. Pupa 

Pupa berwarna kccoklatan, berbcntuk oval dengan panjang 5 mm. Masa pupa 

5-9 hari (Anonimus, 1994) 

Pupa atau kepompong berada di dalam puparium yang berbentuk tong 

berwarna coklat tua. Lama dan perkembangan pupa sangat dipengaruhi oleh kondi s1 

tanah. Pada tanah yang lembab dengan aerasi yang baik perkembangan pupa 

membutuhkan waktu yang lebih singkat ( Putra, 1994 ). 
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Ill. BAHAN DAN METODE 

3.1. Tcrnpat dan \Vaktu 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pengamat Hama Penyakit Tanjung 

MoraV·.'a, Deli Serdang. Waktu penelitian dilaksanakan selama dua bulan sctel ah 

yakni dimulai bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober 2004. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah Imago lalat buah B. dorsal is, jambu biji , paSII. 

rnadu. 

Alat yang digunakan adalah stoples, mikroskop, kain kasa, karet gel ang. 

spidol dan kotak serangga. 

3.3. Metode Penelitian 

Peneliti menggunakan Rancangan Aeak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 

5 taraf perlakuan sebagai beri kut : 

A Diameter buah jambu biji ± 3 em, atau berwarna hijau gelap 

B Diameter buah jambu biji ± 5 em, atau berwarna hijau tua 

C Diameter buah jambu biji ± 7 em, atau berwarna hijau muda 

D Diameter buah jambu biji ± 9 em, atau berwarna hijau kekuning-kuningan 

E Diameter buah jambu biji ~ 9 em , atau berwarna kuning kehijauan. 

Perlakuan diulang sebanyak 4 kali. 

8 
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3.4. Analisa Data 

Digunakan adalah modellinier dari rancangan acak lengkap yaitu: 

Y ij = ~ + a i + ~j - E ij 

Keterangan yaitu : 

Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

~t = Rataan umum 

aJ = Efek dari perlakuan kc-i 

~j = Efek dari perlakuan ke-j 

E IJ = Efek errord ari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j. 

Apabila hasil sidik ragam berbeda nyata hingga sangat nyata dil anJutbn 

dengan uji jarak Duncan's. 

3.5. Pclaksanaan Pcnelitian 

3.5.1. Merearing Lalat Buah Dari Buah Jambu Biji 

Untuk mendapatkan lalat buah H. dor.w.ilis dewasa direaring dari buah jan1bu 

biji sampai keluar imagonya. lmago yang digunakan untuk penelitian adalah imago 

lalat buah yang berumur 5 - 8 hari setelah keluar dari pupa dengan cara memisahka11 

jantan dan betina. 

3.5.2. Meletakkan/Memasukan Buah Jambu Biji dan Lalat Buah ke Dalam 
Kotak Serangga 

Buah jambu biji dimasukkan kc dalam kotak serangga dengan 5 tingkat 

kematangan masing-masing 3 buah dengan 4 kali ulangan kemudian dimasukkan 
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I U 

imago lalat buah yang bcrumur 5-8 hari sebanyak 10 ekor/kotak serangga. Imago 

lalat buah diamati dimana ia hinggap. Apabila lalat tersebut hinggap pada satu buah 

maka buah tersebut ditandai dengan spidol untuk memudahkan pengamatan . 

3.5.3. Pengamatan Populasi Telur 

Untuk pengamatan telur dilakukan setelah tiga hari jambu biji diambil diiri s 

pennukaannya yang telah ditandai dan lihat di bawah mikroskop serta dihitung 

jumlah populasi telur. 

3.5.4. Pengamatan Larva 

Untuk pengamatan larva dilakukan pembelahan setelah lava dianggap de was:1 

yaitu sekitar 7 hari kemudian setelah pcngamatan tel ur. 

3.5.5. Pengamatan Pupa 

Kemudian buah yang untuk pengamatan pupa d~masukkan ke dalam stoples 

yang diberi tanah kemudian dihitung pupa yang terbentuk. 

3.6. Parameter Pcngamatan 

3.6.1. Jumlah Telur B. dorsalis Yang Terbentuk 

Pengamatan jumlah telur B. dorsalis dilakukan 36 jam setelah infestasi. Setiap 

permukaan jambu biji diiris tipis secara perlahan-lahan kemudian dihitung di bawah 

kulit buah dengan cara pengamatan di bawah mikroskop. 
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I I 

3.6.2. Jumlah Larva B. dorsalis Yang Terbentuk 

Pengamatan jumlah larva B dorsalis dilakukan 7 hari kemudian setclah 

infestasi. Buah-buahan dibelah secara perlaha-lahan kemudian dihitung, larva laL1! 

buah dihitung satu per satu, digunakan mikroskop. 

3.6.3. Jumlah Pupa B. dorsalis yang terbentuk 

Pcngamatan yang dibentuk pupa B. dorsalis dilakukan 15 hari kemudian 

dihitung pupa yang terbentnk pada media pasir. 
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V. KES If\ I P l i L \ :~ f) ;\ .'\ SARA:\! 

6.1. Kesimpubn 

1. Tingkat ~cm::tangan buah tncmrengaruh1 pekta~an telur lalat buah 

Imago lalat buah mulai meietakkan tclur pada jamhu biji pada tingkm 

kematangan buah perlakuan C (diameter ± 7 em berwarna hijau muda) 

3. Pada tingkat kematangan buah perlakuan A ( diameter ± 3 em , wama hq3u 

gelap) dan perlakuan B (diameter ± 5 em, wama hijau tua) imago lalat buah 

tidak meletakkan telurnya . 

4. Jumlah telur, larva dan pupa yang tertinggi didapat pada perlakuan dan 

perlakuan 0 (diameter± 9 em , warna hijau kekuning-kuningan) dan perlakuan 

E (diameter 2: 9 em ben-varna kuning kehijauan) 

5.2. Saran 

Pengendalian hama lalat buah B. dorsalis dengan pembungkusan 

sebaiknya dilakukan pada stadia tingkat p erkembangan buah jambu biji yang 

berdiameter ± 4 em warna yang masih hijau . 

20 
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